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ABSTRAK 
Indonesia terkena dampak wabah baru yakni virus Covid-19. Virus corona 

atau dikenal juga dengan nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 

2 (SARS-COV 2) atau Covid-19. Pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu 

bidang yang terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 tersebut. Dengan adanya 

pembatasan interaksi, kementerian pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan 

kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring). 

Bukan hanya proses pembelajarannya saja yang berubah, tetapi kurikulum 

pendidikannya pun juga berubah selama masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui manajemen kurikulum di masa 

pandemic Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, Banyumas. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitiannya adalah kepala sekolah dan guru-guru yang ada di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dan objek penelitiannya yakni manajemen kurikulum di masa 

pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, Banyumas. Sedangkan untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses manajemen kurikulum di 

masa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor Banyumas sudah 

berjalan dengan baik dikarenakan dalam menyusun kurikulum darurat dilakukan 

oleh tim penyusun kurikulum darurat yang ahli dalam bidangnya. Selain itu proses 

manajemen kurikulum darurat yang dimulai dari perencanaan hingga evaluasi 

dapat terlaksana sesuai tujuan yang sudah direncanakan di awal. Proses 

manajemen kurikulum pandemi Covid-19 dimulai dari tahap perencanaan yakni 

mengikuti anjuran pemerintah dengan menggunakan kurikulum 2013 yang 

disederhanakan atau kurikulum darurat Covid-19. Selanjutnya pengorganisasian 

dilakukan oleh tim kurikulum, yakni pengawas, kepala sekolah, komite dan guru-

guru. Pelaksanaan kurikulum darurat Covid-19 dilaksanakan dengan pembelajaran 

jarak jauh baik daring ataupun luring. Sedangkan untuk evaluasi dilakukan setiap 

akhir semester atau akhir tahun pembelajaran. 
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MOTTO 

”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

( QS. Al-Baqarah 286 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan adanya virus baru, 

yaitu virus corona atau Covid-19.Infeksi Covid-19 dapat menimbulkan gejala 

ringan, sedang, hingga berat.Gejala klinis utama yang muncul diantaranya 

demam, batuk dan kesulitan bernafas. Selain gejala tersebut juga disertai 

dengan sesak memberat pada nafas dan gejala saluran nafas lain.
1
Penanganan 

wabah virus corona yang disosialisasikan pemerintah menimbulkan berbagai 

masalah baru.Beberapa penanganan ini yaitu dengan memakai masker, 

mencuci tangan, melakukan social distancing, himbauan isolasi, karantina, 

hingga lockdown dan menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB).Dengan menerapkan himbauan-himbauan yang disosialisasikan oleh 

pemerintah, diharapkan dapat mengurangi penyebaran kasus Covid-19. 

Covid-19 yang terjadi di berbagai negara termasuk Indonesia 

berdampak pada berbagai bidang, termasuk pendidikan.Dengan 

berdampaknya Covid-19 pada bidang pendidikan, mengakibatkan kebijakan 

baru yaitu pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan).Atas 

kebijakan tersebut, pihak-pihak terkait seperti siswa, guru, dan orang tua 

belum bisa secara efektif beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh yang 

menyebabkan hak pendidikan belum dapat terpenuhi secara merata.
2
Sekolah-

sekolah yang memiliki sumberdaya yang cukup seharusnya dapat cepat 

melakukan penyesuaian dalam membedah ulang kurikulum dan mengubah 

strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara 

sistematis, kurikulum mengemban peranan yang sangat penting bagi 

pendidikan siswa. Kurikulum dapat memenuhi tuntutan waktu dan keadaan 

                                                             
1
Yuliana, “Corona Virus Deseases (Covid-19); sebuah tinjauan literatur”, Wellnes and 

Healthy Magazine.Vol. 2, No.1, Februari 2020, hlm. 189. 
2
 Jaka Bangkit Sanjaya, “Implementasi Kurikulum Darurat di Masa Pandemi Covid-19 

dalam Upaya Pemenuhan Hak Pendidikan”, Journal of Indonesian Law, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 

163. 
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dalam membawa siswa menuju kebudayaan masa depan.
3
Dengan adanya 

wabah bencana alam berupa pandemic Covid-19 ini mengakibatkan 

berubahnya kurikulum pendidikan di Indonesia.Kurikulum 2013 yang selama 

ini diterapkan didunia pendidikan di Indonesia dinilai sudah tidak memadai 

untuk diterapkan di masa pandemic Covid-19.Pada masa pandemi sekarang, 

sekolah memerlukan kurikulum yang lebih sederhana, luwes, sesuai 

kebutuhan serta keadaan siswa, guru dan orang tua. 

Berdasarkan 287 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 

2781 Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah 

dinyatakan bahwa Kurikulum Darurat adalah kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang disusun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa 

darurat. Masa darurat yang dimaksud bukan hanya pada masa darurat wabah 

Corona Virus Disease (Covid-19), tetapi berlaku pula pada masa darurat 

karena terjadi bencana alam, huruhara dan sebagainya.
4
 Oleh karena itu 

semenjak wabah Covid-19 melanda Indonesia, maka kurikulum pendidikan 

disesuaikan dengan keadaan bangsa Indonesia. 

Dalam melaksanakan manajemen kurikulum darurat Covid-19 terdapat 

permasalahan pada tahap perencanaan pembelajaran yakni ketidaksiapan guru 

dalam menerapkan kurikulum 2013 di masa pandemi. Selanjutnya pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran sarana dan prasarana kurang memadai. Sedangkan 

pada tahap penilaian pembelajaran guru kesulitan dalam melakukan penilaian 

hasil belajar siswa.
5
 Kurikulum darurat Covid-19 ini, salah satunya diterapkan 

juga di SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD pada tanggal 30 Agustus 

2021 disebutkan bahwa selama masa pandemi kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Pembelajaran daring adalah 

                                                             
3

 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 11.  
4
 Ahmad Munajim, dkk. Pengembangan Kurikulum Pembelajaran di Masa Darurat, 

Jurnal Riset Pedagogik, Vol. 4, No. 2, Desember 2020, hlm. 287.  

 
5
 Siti Masruroh dan Suprapti, Analisis Permasalahan Standar Proses Kurikulum 2013 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Simki Pedagogia, Vol. 3, No. 6, 2020, hlm. 33. 
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sistem belajar tanpa tatap muka secara langsung, tetapi dengan memanfaatkan 

komunikasi dan teknologi internet serta dilaksanakan secara online. Siswa 

belajar dari rumah secara online melalui aplikasi google classroom, zoom, 

group whatsapp dan youtube videos.Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 

jadwal kelas diatur secara proporsional, yaitu dalam sehari hanya ada satu atau 

dua kelas virtual, hal tersebut dilakukan agar peserta didik tidak berada 

didepan laptop atauHP seharian penuh.Disamping itu juga untuk menghemat 

penggunaan paket datainternet.
6
 

Dalam kondisi darurat, kegiatan pembelajaran tidak bisa berjalan 

secara normal seperti biasanya, namun peserta didik harus tetap mendapatkan 

layanan pendidikan dan pembelajaran dengan baik. Sehingga, semua aspek 

yang berkenaan dengan perencanaan pembelajaran, proses kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran disesuaikan dengan kondisi 

darurat pada setiap satuan pendidikan sekolah, yakni salah satunya SD Negeri 

2 Purwokerto Lor. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Manajemen Kurikulum di Masa 

Pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

Sebelum memaparkan materi lebih dalam, maka penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu penjelasan-penjelasan mengenai istilah-istilah 

yang penulis gunakan agar memudahkan pembaca untuk memahami isi dari 

materi yang diteliti dan tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dan 

pembaca, diantaranya sebagai berikut : 

1. Manajemen Kurikulum 

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno management, 

yang memiliki arti “seni melaksanakan dan mengatur”. Manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, personalia, 

;ppengarahan, dan pengawasan anggota-anggota organisasi untuk 

                                                             
6

Wawancara dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD, Kepala SD Negeri 2 

Purwokerto Lor,  Tanggal 30 Agustus 2021, di SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 
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mencapai tujuan organisasi.
7
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa manajemen yaitu suatu proses kegiatan yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasaan untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi secara efektif dan efisien. 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

curir yang artinya pelari dan curereyang berarti tempat berpacu.Dalam 

konteks pendidikan, kurikulum diartikan sebagai suatu lingkaran 

pengajaran di mana guru dan peserta didik terlibat di dalamnya.
8
 

Kurikulum menurut Webster diartikan dalam dua macam yaitu 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa 

disekolah atau diperguruan tinggi untuk memperoleh ijazah, dan juga 

kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu 

lembaga pendidikan atau suatu departemen.
9

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kurikulum adalah seperangkat mata pembelajaran mengenai tujuan, 

isi dan program pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan 

kepada peserta didik dalam satu periode jenjang pendidikan. 

Manajemen kurikulum merupakan bagian integral dari kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan manajemen berbasis sekolah 

(MBS).Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. Pada tingkat 

satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih mengutamakan untuk 

merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional (standar 

kompetensi / kompetensi dasar) dengan kebutuhan daerah dan kondisi 

sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut merupakan 

kurikulum yang integritas dengan peserta didik maupun dengan 

lingkungan sekolah.
10

 

                                                             
7
Setyabudi Indartono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Yukaprint, 2015 ), hlm. 2. 

8
 Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran PAI SMA Berbasis 

Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 64. 
9
Ali Sudin, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Upi Press, 2014), hlm. 3. 

10
Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen Kurikulum Di Sekolah, (Bogor :Visi Nusantara 

Maju, 2018), hlm. 3. 
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Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kurikulum adalah suatu rancangan pengelolaan proses pembelajaran dan 

menentukan tujuan program pendidikan secara sistematis agar tujuan 

kurikulum dapat tercapai dengan baik. Manajemen kurikulum yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah proses perencanaan kurikulum, 

pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan evaluasi 

kurikulum selama masa pandemic Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor, Banyumas. 

2. Pandemi Covid-19 

Indonesia terkena dampak wabah baru yakni virus Covid-19.Virus 

corona atau dikenal juga dengan namaSevere Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-COV 2) merupakan virus baru yang menginfeksi 

sistem pernapasan orang yang terjangkit, virus ini umumnya dikenal 

sebagai Covid-19.
11

World Health Organization (WHO) mengumumkan 

Covid-19 pada 12 Maret sebagai pandemic.Covid-19 telah menjadi 

pandemic dikarenakan jumlah kasus terkonfirmasi di Indonesia yang terus 

meningkat dengan pesat.
12

 

Dampak dari adanya pandemic Covid-19 sangat kompleks, mulai 

dari bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, hingga pendidikan. 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan berbangsa maupun 

bernegara. Selain itu, pendidikan menjadi suatu proses yang 

diselenggarakan untuk memajukan serta mengembangkan kehidupan 

bangsa.
13

 

Pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang 

terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 tersebut. Dengan adanya 

pembatasan interaksi, kementrian pendidikan di Indonesia juga 

                                                             
11

Idah Wahidah dkk, Pandemik Covid-19 : Analisis Perencanaan Pemerintah dan 

Masyarakat dalam Berbagai Upaya Pencegahan, Jurnal Manajemen dan Organisasi (MJO), Vol. 

11, No. 3, Desember 2020, hlm. 182. 
12

Ririn Noviyanti Putri, Indonesia dalam menghadapi Pandemi Covid-19, Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi (JIUBJ), Vol. 20, No. 2, Juli 2020, hlm. 705. 
13

Farah Nur Fadhilah dan Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pembelajaran Berbasis 

Fitrah Di TPA Sekar Purbalingga, Jurnal Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, 

No. 1, Januari 2021, hlm. 3. 
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mengeluarkan kebijakan yaitu denagn meliburkan sekolah dan mengganti 

proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem 

dalam jaringan (daring).
14

 

Berdasarkan uraian diatas, berarti pandemi Covid-19 sangat 

berdampak dalam segala aspek kehidupan, terutama dalam bidang 

pendidikan. Bukan hanya proses pembelajarannya saja yang berubah, 

tetapi kurikulum pendidikannya pun juga berubah selama masa pandemic 

Covid-19. Oleh karena itu, penelitiakan melakukan penelitian di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor mengenai manajemen kurikulum yang 

diterapkan dimasa pandemi Covid-19.  

3. SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor merupakan sekolah negeri yang 

berada di Jalan Overste Isdiman Gg. II No. 11 Purwokerto Lor, 

Banyumas.Kepala sekolah SD Negeri 2 Purwokerto Lor adalah Ibu Sri 

Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD. Jumlah guru di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

terdiri dari 18 Guru, 2 penjaga sekolah, 330 siswa, 14 kelas dan terdapat 

seluruhnya ada 9 tema pembelajaran di sekolah. 9 tema tersebut terbagi 

dari kelas 1-3 ada 8 tema, dan kelas 4-6 ada 9 tema pembelajaran. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan diatas, maka penelitian 

iniakan mengkaji mengenai manajemen kurikulum yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi kurikulum di 

masa pandemi Covid-19 yang ada di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang sudah diuraikan 

peneliti diatas, maka diambil rumusan masalahnya adalah “Bagaimana 

Manajemen Kurikulum di Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Banyumas?” dengan sub rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

                                                             
14

Matdio Siahaan, Dampak Pandemic Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal 

Kajian Ilmiah (JKI), No.1, Juli 2020, hlm. 2.  
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1. Bagaimana perencanaan kurikulum pada masa pandemic Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor Banyumas 

2. Bagaimana pengorganisasian kurikulum pada masa pandemic Covid-19 di 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor Banyumas 

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum pada masa pandemic Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor Banyumas 

4. Bagaimana evaluasi kurikulum pada masa pandemic Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor Banyumas 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian` 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

lebih dalam bagaimana manajemen kurikulum pada masa pandemi 

Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, Kecamatan Purwokerto 

Timur, Kabupaten Banyumas 

b. Tujuan Khusus 

1) Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana perencanaanmanajemen 

kurikulum dimasa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. 

2) Tujuan khusus dari penelitian ini yaituuntuk mengetahui dan 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana pengorganisasian 

manajemen kurikulum dimasa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten 

Banyumas. 

3) Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana pelaksanaan manajemen 

kurikulum dimasa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. 

4) Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana evaluasi manajemen 
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kurikulum dimasa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan bagi pembaca dan peneliti, khususnya dibidang 

manajemen kurikulum untuk memberikan gambaran bagaimana 

pelaksanaan kurikulum di sekolah disaat masa pandemi Covid-19. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru-guru di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai sumber 

masukan dan bahan evaluasi bagi seluruh guru-guru di SD Negeri 

2 Purwokerto Lor serta menjadi bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan dalam menerapkan manajemen kurikulum 

selama pandemi Covid-19 di sekolah. 

2) Bagi Pengawas di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu untuk 

dijadikan referensi dalam meningkatkan kebijakan yang sudah 

berjalan baik dari segi perencanaan kurikulum sampai dengan 

evaluasi kurikulum khususnyaa dalam manajemen kurikulum di 

masa pandemi Covid-19 di sekolah. 

3) Bagi Wali Murid 

Hasil penelitian ini diharapkan wali murid dapat 

mengetahui tentang kurikulum yang diterapkan di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor selama masa pandemi Covid-19. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khasanah keilmuan bagi para peneliti lain maupun bagi pembaca 

umum dan mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri khususnya bagi 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kegiatan mencari, membaca, dan menelaah 

bahan pustaka atau referensi yang memuat teori-teori yang sesuai dengan 

penelitian.Oleh karena itu, sebelum penulis menjelaskan tentang hasil 

penelitian, maka sebelumnya penulis melakukaan telaah pustaka terlebih 

dahulu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari rujukan-rujukan yang 

sudah didapatkan. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, Jurnal karya Devi Vionitta Wibowo, Erni Munastiwi, dan 

Ahmad Sanusi yang berjudul “Manajemen Kurikulum Berbasis Pendidikan 

Islam Masa Pandemi Covid-19” tahun 2021.Pada jurnal ini dijelaskan bahwa 

dalam manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, evaluasi kurikulum, kendala yang didapat saat guru 

mengimplementasikan kurikulum darurat berbasis pendidikan islam, dan 

keunggulan dari implementasi kurikulum berbasis pendidikan islam bagi anak 

didik.Kurikulum ini direncanakan dengan mengacu pada pembelajaran anak 

melalui bermain, mempertimbangkan kebutuhan anak, berkesinambungan 

serta selalu memperhatikan teknologi informatika yang ada.
15

 

Persamaan dengan jurnal karya Devi Vionitta Wibowo dkk dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai 

manajemen kuikulum disekolah, dan sama-sama melakukan penelitian dimasa 

pandemic Covid-19. Sedangkan perbedaannya yaitu jika jurnal karya Devi 

Vionitta Wibowo dkk lebih membahas mengenai manajemen kurikulum 

berbasis pendidikan islam, yakni terfokus pada kurikulum pendidikan 

islamnya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas 

mengenai manajemen kurikulum SD secara umum. 

Kedua, Jurnal karya Ahmad Munir Saifulloh dan Mohammad Darwis 

yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Proses Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19”.Dalam jurnal ini 

dijelaskan bahwa dimasa darurat penyebaran Covid-19, manajemen 

                                                             
15

Devi Vionitta Wibowo dkk, Manajemen Kurikulum Berbasis Pendidikan Islam Masa 

Pandemi Covid-19 , Jurnal Penelitian Keislaman,Vol. 17, No. 1, Juni 2021, hlm. 7. 
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pembelajaran dalam meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar 

mempunyai posisi yang sangat urgent, karena kegiatan belajar dituntut untuk 

tetap memberikan pelayanan yang prima dan terbaik sesuai standard 

pendidikan dan juga harus mengikuti protokol kesehatan yang sudah 

disepakati.peran guru dalam mengolah pembelajaran dalam meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar sangat signifikan. Artinya, guru harus 

mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (evaluating) untuk 

menjamin proses belajar mengajar yang baik, efektif dan efisien pada saat 

pembelajaran jarak jauh, baik secara dalam jaringan (daring) maupun luar 

jaringan (luring).
16

 

Persamaan dengan judul penelitian yang penulis buat yaitu sama-sama 

membahas tentang manajemen pembelajaran di masa pandemic Covid-19, 

sedangkan perbedaanya pada judul yang penulis buat fokus utamanya pada 

manajemen kurikulum di sekolah dasar (SD) sedangkan jurnal karya Ahmad 

Munir Saifulloh dkk fokus utamanya pada manajemen pembelajaran dalam 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar secara umum. 

Ketiga, Jurnal karya Rizqon Halal Syah Aji yang berjudul “Dampak 

Covid-19 Pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, Keterampilan, dan Proses 

Pembelajaran” tahun 2020. Dalam Jurnal tersebut dijelaskan bahwa penutupan 

sementra  lembaga pendidikan sebagai upaya menahan penyebaran pandemi 

Covid-19 di seluruh dunia berdampak pada jutaan pelajar, tidak terkecuali di 

Indonesia. gangguan dalam proses belajar langsung antara siswa dan guru dan 

pembatalan penilaian belajar berdampak pada psikologis anak didik dan 

menurunnya kualitas keterampilan murid. beban itu merupakan tanggung 

jawab semua elemen pendidikan, khususnya negara dalam memfasilitasi 

                                                             
16

Ahmad Munir dkk, Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses 

Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Bidayatuna,Vol. 3, No. 2, Oktober 2020, 

hlm. 307.  
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kelangsungan sekolah bagi semua steakholders pendidikan guna melakukan 

pembelajaran jarak jauh.
17

 

Persamaan dengan jurnal karya Rizqon Halal Syah Aji dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama membahas mengenai 

pendidikan yang terdampak akibat adanya wabah Covid-19 dan 

penelitiannyapun sama-sama dilakukan dimasa wabah Covid-19. Sedangkan 

perbedaannya yaitu jika jurnal karya Rizqon Halal Syah Aji lebih membahas 

dampak Covid-19 pada pendidikan di Indonesia yang dikhususkan pada 

dampak sekolah, keterampilan dan proses pembelajaran. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis membahas mengenai manajemen kurikulum pada 

masa pandemi Covid-19. 

Keempat, Jurnal karya Rudi Haryadi dan Fitria Selviani yang berjudul 

“Problematika Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19” tahun 2021. 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran daring merupakan salah 

satu solusi agar proses pembelajaran tetap dilakukan selama masa pandemi 

Covid-19. Tetapi dalam pembelajaran daring ini memiliki berbagai 

problematika yang dialami oleh berbagai pihak yaitu instansi pendidikan, 

pendidik, peserta didik, serta orang tua peserta didik.
18

 

Persamaan dengan judul penelitian yang penulis buat yaitu sama-sama 

membahas mengenai proses pembelajaran disaat pandemi Covid-19. 

Sedangkan perbedaannya yaitu jika pada jurnal Rudi Haryadi dan Fitria 

Selviani lebih memfokuskan pada problematika pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 secara umum. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis membahas mengenai manajemen kurikulum pada masa pandemi 

Covid-19 yang terfokus di Sekolah Dasar. 

                                                             
 

17
 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, dan proses Pembelajaran, Jurnal Sosial dan Budaya Syar‟i, Vol. 7, No. 5, 2020, 

hlm. 395. 

 
18

 Rudi Haryadi dan Fitria Selviani, Problematika Pembelajaran Daring Di Masa 

Pandemi Covid-19, Academy Of Education Journal, Vol. 12, No. 2, Juli 2021, hlm. 260. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran mengenai isi skripsi dan 

juga merupakan suatu kerangka untuk mengetahui tujuan penelitian yang 

dilakukan penulis mengenai pokok-pokok bahasan guna untuk mempermudah 

penulis dalam pembahasan skripsi. Dalam penelitian ini, penulis menjabarkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bagian pertamaterdiri dari halaman judul atau cover, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata 

pengantar, dan daftar isi. 

Bagian kedua yaitu bab utama yang berisi pokok-pokok pembahasan 

yang terdiri dari lima bab, yaitu : 

Bab satu berisi tentang pendahuluan mengenai penelitian yang 

membahas tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, ,etode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas tentang landasan teori yang berkaitan penelitian ini 

yang terdiri dari dua sub bab. Sub pertama berisi pengertian manajemen 

kurikulum dan sub kedua mengenai kurikulum dimasa pandemic Covid-19. 

Bab tiga membahas mengenai metode penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang didalamnya meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Bab empat membahas mengenai penyajian data hasil penelitian dan 

hasil analisis mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan manajemen 

kurikulum dimasa pandemic Covid-19 di Sd Negeri 2 Purwokerto Lor yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 

selama masa pandemic Covid-19. 

Bab lima berisi tentang penutupyang terdiri dari kesimpulan dan saran 

yang merupakan rangkuman dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 

Selanjutnya bagian akhir dari penelitian adalah daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kurikulum 

1. Pengertian Manajemen Kurikulum 

Menurut Terry dalam buku Principle of Management, bahwa 

“Management is distinct process consisting of planning, organizing, 

actuating and controlling, performed to determine and accomplish stated 

objective by the use of human being and other recorces”. Menurut Terry 

tersebut bahwa manajemen adalah proses yang terinci tentang 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan manusia dan sumberdaya lainnya.
19

 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 

arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Dalam 

proses pelaksanaannya disebut managing atau pengelolaan, dan 

pelaksananya disebut manajer atau pengelola.
20

Proses manajemen pada 

dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu secara sistematis, melahirkan 

keyakinan yang berdampak melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta 

memiliki manfaat.
21

 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen juga mempunyai makna bahwa manajemen sebagai suatu 

proses kegiatan terencana yang melibatkan banyak orang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif dan efisien, yaitu meliputi 

proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol 

atau evaluasi.  

                                                             
19

Siti Farikhah dan Wahyudhiana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2018), hlm. 2. 
20

Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: CV. Amanah, 2020), hlm. 3. 
21

Ririn Nursanti, Manajemen Peningkatan Akhlak Mulia Di Sekolah Berbasis Islam, 

Jurnal Kependidikan, Vol. II, No. 2 November 2014, hlm 57. 



 
 

 
 

Pengertian kurikulum menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
22

 

Beberapa definisi kurikulum menurut para ahli, diantaranya : 

a. J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam bukunya Curriculum 

Planning to better Teaching and Learning mengatakan bahwa 

kurikulum adalah segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak 

belajar, dalam ruang kelas, dihalaman sekolah atau diluar sekolah.  

b. Menurut Hrold B. Alberty‟s dalam Reoganizing The High School 

Curriculum mengemukakan bahwa kurikulum tidak hanya terbatas 

pada mata pelajaran, tetapi meliputi kegiatan-kegiatan lain di dalam 

dan di luar kelas, yang berada dibawah tanggung jawab sekolah.  

c. William B. Ragan, dalam buku Modern Elementary Curriculum 

menjelaskan bahwa kurikulum adalah seluruh program dan kehidupan 

dalam sekolah yakni hubungan sosial antara guru dan murid, metode 

mengajar, cara mengevaluasi termasuk dalam kurikulum.
23

 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas mengenai penjelasan 

kurikulum, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 

mata pembelajaran mengenai tujuan, isi dan program pendidikan yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan kepada peserta didik dalam satu 

periode jenjang pendidikan. 

Manajemen kurikulum adalah proses mendayagunakan semua 

unsur manajemen dalam rangka memaksimalkan pencapaian tujuan 

kurikulum pendidikan yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan. 

Selain itu, manajemen kurikulum juga sebagai suatu sistem pengelolaan 

kurikulum yang koopertif, komprehensif, sistematik dalam rangka 

                                                             
22

 Ibrahim Nasbi, Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis, Jurnal Idaarah, Vol. 1, 

No. 2, Tahun Desember 2017, hlm. 319.  
23

R. Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, (Bandar Lampung: AURA, 

2019), hlm. 14. 
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mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum.
24

Manajemen kurikulum 

khususnya merupakan substansi manajemen yang utama di sekolah. 

Prinsip dasar manajemen kurikulum adalah mengusahakan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik , dengan tolak ukur pencapaian 

tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan 

menyempurnakan strategi pembelajarannya.
25

 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kurikulum 

suatu proses pengelolaan kurikulum yang dilakukan secara  bersama-sama 

yang dimulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

hingga evaluasi kurikulum secara tepat dan sistematis agar tercapai tujuan 

kurikulum yang sudah ditentukan.  

Selain itu, kerangka dasar penyusunan kurikulum juga terdapat 

pada Al-Qur‟an Surat Al-Alaq ayat 1-5. Dalam hal ini yang menjadi 

landasan pokok adalah firman Allah dalam surah Al-Alaq/ 96 : 1-5  yang  

berbunyi : 

( الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ 3أْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ )( اقْرَ 2( خَلقََ الِْْنْسَانَ مِنْ عَلقٍَ )1اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ )

(4)  

(5عَلَّمَ الْْنِْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ )          

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S 

Al-Alaq/96:1-5) 

Dalam menafsirkan ayat ini Quraish Shihab menyatakan, mengapa 

iqra merupakan perintah pertama yang ditujukan kepada Nabi, padahal 

beliau seorang ummi (yang tidak pandai membaca dan menulis), mengapa 

demikian ? Iqra adalah kata kerja perintah dari kata kerja masa lalu qara‟a 

yang berarti „menghimpun‟, sehingga tidak selalu harus diartikan 

                                                             
24

Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Publishing, 

2017), hlm. 39. 
25

Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 18. 
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membaca teks tertulis dengan aksara tertentu. dari menghimpun lahir 

aneka ragam makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, 

meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis maupun 

tidak tertulis.
26

 

Oleh karena itu, terdapat hubungan antara manajemen kurikulum 

dengan surat Al-Alaq ayat 1-5 yaitu dalam proses manajemen kurikulum 

terdapat urutan proses yang dimulai dari proses perencanaan kurikulum, 

pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum sampai dengan  

proses pengawasan atau evaluasi kurikulum. 

2. Fungsi Manajemen Kurikulum 

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen 

kurikulum untuk memberikan hasil kurikulum yang lebih efektif, efisien 

dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber maupun komponen 

kurikulum. Sehingga kurikulum memiliki banyak fungsi, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, 

pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat 

ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efektif. 

b. Meningkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada siswa untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Kemampuan yang maksimal dapat 

dicapai peserta didik tidak hanya melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi 

juga perlu melalui kegiatan ekstra dan kokurikuler yang dikelola 

secara integratis dalam mencapai tujuan kurikulum. 

c. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik. 

Kurikulum yang dikelola secara efektif dapat memberikan kesempatan 

dan hasil yang relevan dengan kebutuhan peserta didik maupun 

lingkungan sekitar.  
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d. Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan pengelolaan kurikulum yang 

professional, efektif dan terpadu dapat memberikan motivasi pada 

kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam belajar. 

e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Proses 

pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi antara 

desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran.
27

 

3. Prinsip Manajemen Kurikulum 

Pada tingkat satuan pendidikan, kegiatan kurikulum lebih 

diutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum 

nasional (standar kompetensi/kompetensi dasar) dengan kebutuhan daerah  

dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut 

merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta didik  maupun 

dengan lingkungan dimana sekolah itu berada.  

Ada lima prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

manajemen kurikulum, yaitu : 

a. Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum 

merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen 

kurikulum.  

b. Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan 

demokrasi, yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek didik 

pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum. 

c. Kooperatif, agar memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan 

manajemen kurikulum, perlu adanya kerjasama yang positif dari 

berbagai pihak yang terlibat.  

d. Efektifitas dan efisiensi, seluruh rangkaian kegiatan manajemen 

kurikulum harus mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi untuk 

mencapai tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum 
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tersebut memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga dan 

waktu yang lebih singkat. 

e. Mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum, 

proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan 

mengarahkan visi, misi, dan tujuan kurikulum dengan baik. 

Selain prinsip-prinsip tersebut, perlu dipertimbangkan juga 

kebijaksanaan pemerintah maupun departemen pendidikan, seperti USPN 

No. 20 tahun 2003, kurikulum pola nasional, pedoman penyelenggaraan 

program, kebijaksanaan penerapan manajemen berbasis sekolah, 

kebijaksanaan penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan, keputusan 

dan peraturan pemerintah yang berhubungan dengan lembaga pendidikan 

atau jenjang/ jenis sekolah yang bersangkutan.
28

 

4. Implementasi Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan bagian integral dari kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan manajemen berbasis sekolah 

(MBS). Agar tercapainya tujuan pendidikan tentunya memerlukan proses 

manajemen kurikulum seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum agar pembelajaran berjalan dengan 

efektif, efisien dan optimal dengan memberdayakan sumber belajar, 

pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum.  

Diantaranya langkah- langkah pelaksanaan serta implementasi 

kurikulum yang dapat dilakukan oleh satuan pendidikan/sekolah adalah 

melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pengorganisasian, implementasi, 

dan evaluasi. 

a. Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

merancang suatu kegiatan atau program yang terdiri dari apa yang 

akan dikerjakan, apa yang dibutuhkan, biaya yang dibutuhkan dan hal 
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lainnya yang menunjang kegiatan.
29

Perencanaan kurikulum merupakan 

kegiatan awal untuk menyusun konsep kurikulum yang menjadi 

program pendidikan di sekolah, tidak hanya rencana pembelajaran 

tetapi juga rencana dari konsep kurikulum yang akan diterapkan di 

sekolah.  

Proses perencanaan kurikulum mencakup tujuan, materi/isi 

mata pelajaran, metode, media, dan evaluasi. Dalam proses 

perencanaan kurikulum, juga terdapat proses menetapkan tujuan, 

sasaran, program kurikulum yang menjadi pedoman pelaksanaan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan kurikulum adalah proses menetapkan 

rancangan kurikulum yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 

datang dalam praktik pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan sebagai langkah dalam mencapai 

tujuan pendidikan nasional.
30

 

Maksud dari manajemen dalam perencanaan kurikulum adalah 

keahlian “managing” dalam arti kemampuan merencanakan dan 

mengorganisasikan kurikulum. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

proses perencanaan kurikulum adalah siapa yang bertanggung jawab 

dalam perencanaan kurikulum, dan bagaimana perencanaan kurikulum 

itu direncanakan secara professional. 

Beberapa fungsi perencanaan kurikulum diantaranya adalah : 

1) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang berisi 

petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan.  

2) Berfungsi sebagai roda penggerak organisasi dan tata laksana 

untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai dengan 

tujuan organisasi.  
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3) Sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga 

mencapai hasil optimal.
31

 

b. Pengorganisasian Kurikulum 

Menurut Sukiman, organisasi kurikulum adalah pola atau 

bentuk pengaturan unsur-unsur atau komponen-komponen kurikulum 

yang disusun dan disampaikan kepada peserta didik. Organisasi 

kurikulum merupakan struktur program kurikulum yang berupa 

kerangka umum program-program pembelajaran yang disampaikan 

kepada peserta didik agar tercapainya tujuan pendidikan atau tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

Pengorganisasian kurikulum adalah struktur program 

kurikulum yang berupa kerangka umum program-program pengajaran 

yang akan disampaikan kepada peserta didik. Selain itu, 

pengorganisasian kurikulum merupakan pola atau desain bahan 

kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam 

mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif.
32

 

Kemudian menurut pendapat Rusman, organisasi kurikulum 

sangat terkait dengan pengaturan bahan yang ada dalam kurikulum, 

sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam kurikulum 

adalah nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa faktor yang 

dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum, diantaranya berkaitan 

dengan ruang lingkup (scope), urutan bahan (sequence), konstinuitas, 

keseimbangan, dan keterpaduan (integrated). 

1) Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran, 

Berkaitan dengan ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran  

merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangakan dalam 
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suatu kurikulum. Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup 

materi pelajaran yang berbeda-beda, tidak hanya lingkup materi 

pelajaran yang harus diperhatikan, tetapi bagaimana urutan 

(sequence) bahan yang akan disajikan dalam kuirikulum tersebut. 

2) Kontinuitas kurikulum. 

Dalam organisasi kurikulum terutama yang  berkaitan 

dengan substansi bahan yang akan dipelajari siswa perlu 

diperhatikan dengan baik, jangan sampai ada pengulangan atau 

loncat-loncat dalam menyapaikan bahan ajar kepada siswa. 

Sebaiknya materi yang diajarkan dan dipelajaris siswa semakin 

lama semakin  mendalam, dan bias dikembangkan secara vertical 

ataupun horizontal. 

3) Keseimbangan bahan pelajaran. 

Keseimbangan dan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan 

dalam organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, social budaya maupun ekonomi, 

maka akan berpengaruh juga terhadap dimensi kurikulum. 

4) Alokasi waktu. 

Berkaitan dengan alokasi waktu yang dibutuhkan harus 

menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi kurikulum.
33

Waktu 

yang ada harus digunakan seoptimal mungkin agar tujuan 

kurikulum dapat tercapai dengan baik dan maksimal. 

c. Pelaksanaan Kurikulum 

Pelaksanaan proses pembelajaran oleh pendidik, bertumpu 

kepada perencanaan yang disusun oleh satuan pendidikan dan 

pendidik. Kegiatan pelaksanaan ini bermula dari adanya silabus dan 

rancangan proses pembelajaran. Pelaksanaannya akan sangat terlihat di 

ruang kelas saat interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 

suasana yang menyenangkan. 
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Seperti yang ditegaskan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005, pasal 19 ayat (1) tentang Standar Nasional Pendidikan, 

yaitu “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta dididk”.
34

 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan kurikulum atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam 

tahap sebelumnya kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan dan terus senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap 

situasi kondisi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 

perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya. 

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kurikulum dititik beratkan 

pada berbagai usaha yang perlu dikerjakan dalam usaha pembinaan 

situasi dan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan menekankan 

bahwa apabila kurikulum dilaksanakan dengan baik dan lancar maka 

harapannya akan menghasilkan output atau lulusan yang  baik juga.
35

 

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu 

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas.Dalam 

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah yang berperan adalah kepala 

sekolah, dan pada tingkatan kelas yang berperan adalah guru. 

1) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah. 

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab 

melaksanakan kurikulum dilingkungan sekolah yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah berkewajiban  melakukan kegiatan-kegiatan yaitu 
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menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan 

kegiatan, memimpin rapat dan menyusun laporan. 

2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. 

Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi 

untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan 

kelas.Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan 

administrasi yaitu, pembagian tugas mengajar, pembagian tugas 

pembinaan ekstra kurikuler, dan pembagian tugas bimbingan 

belajar.
36

 

Perlunya kemampuan mengelola kelas juga termasuk salah 

satu dari proses penerapan kurikulum di dalam kelas. Kemampuan 

mengelola kelas yang dimiliki oleh seorang guru karena 

pembelajaran adalah proses membantu siswa belajar, yang ditandai 

dengan perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif maupun 

psikomotorik.
37

Guru juga dituntut untuk responsive pada berbagai 

perubahan di masyarakat serta dituntut untuk selalu terbuka dalam 

berfikir dan bertindak terhadap kemajuan teknologi agar mampu 

mendesain kurikulum yang modern dan mutakhir.
38

 

d. Evaluasi Kurikulum 

Berkaitan dengan evaluasi kurikulum, evaluasi kurikulum ini 

bukan hanya mengevaluasi hasil belajar siswa dan proses 

pembelajarannya, tetapi juga desain dan implementasi kurikulum, 

kemampuan dan implementasi kerja guru, kemampuan dan kemajuan 

siswa, sarana, fasilitas dan sumber belajar lainnya. Kurikulum sebagai 

program pendidikan atau program belajar untuk siswa memerlukan 

penilaian sebagai feedback selama proses pelaksanaan kurikulum yang 

sudah dilaksanakan. 
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Pengawasa atau evaluasi ini bertujuan untuk menjamin kinerja 

yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang 

ditetapkan.Evaluasi kurikulum dapat dilakukan terhadap berbagai 

komponen pokok yang ada dalam kurikulum. Beberapa komponen 

yang dapat dievaluasi adalah sebagai berikut : 

1) Evaluasi Tujuan Pendidikan 

Merupakan evaluasi terhadap tujuan setiap mata pelajaran 

untuk mengetahui tingkat ketercapaiannya terhadap tingkat 

perkembangan siswa maupun ketercapainnya dengan visi misi 

lembaga pendididkan. 

2) Evaluasi terhadap Isi / Materi Kurikulum 

Evaluasi terhadap isi atau adalah evaluasi yang dilakukan 

terhadap seluruh pokok bahasan yang diberikan dlam setiap mata 

pelajaran untuk mengetahui ketersesuaiannya dengan pengalaman, 

karakteristik, lingkungan, dan perkembangan ilmu teknologi. 

3) Evaluasi terhadap Strategi Pembelajaran 

Berkaitan dengan evaluasi strategi pembelajaran 

merupakan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru terutama didalam kelas.Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat berhasil dengan baik atu tidak. 

4) Evaluasi terhadap Program Penilaian 

Merupakan evaluasi terhadap program penilaian yang 

dilaksanakan guru selama pelaksanaan pemebelajaran baik secara 

harian, mingguan, semester, maupun penilaian akhir tahun 

pembelajaran.
39

 

B. Pandemi Covid-19 

Dunia sedang dilanda oleh pandemic hebat yang bernama Covid-19 

(Corona Virus Disease).Pandemic Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya 
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penyakit Covid-19 diseluruh dunia untuk semua Negara. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus yang diberi nama(Severe acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2) atau biasa disingkat dengan SARS-Co V-2.Virus ini menyebar 

diantara orang-orang melalui percikan pernapasan yang dihasilkan dari batuk 

ataupun bersin.Gejala umum yang terjadi jika orang terinfeksi Covid-19 

adalah demam, batuk, dan sesak napas. 

Massa pandemic Covid-19 yang melanda bangsa Indonesia dan juga  

Negara lainnya merupakan massa yang berat. Hal ini karena sejak adanya 

pandemic semua aspek kehidupan masyarakat baik sektor ekonomi maupun 

pendidikan mengalami perubahan.Oleh karena itu pandemic ini sangat 

berdampak besar bagi berbagai sektor yang ada di Indonesia. 

Peningkatan jumlah pasien yang  terinfeksi wabah Covid-19 dari hari 

kehari semakin meningkat. CoronaVirus Disease 2019 awal penyebarannya 

terjadi di kota Wuhan, China.  Virus ini penyebarannya sangat cepat, sehingga 

hampir disetiap Negara menerapkan kebijakan lockdown untuk mengurangi 

penyebaran Covid-19.
40

Corona Virus Disease (Covid-19) adalah jenis virus 

baru yang menyerang imunitas tubuh dan dapat menyebabkan kematian. 

Covid-19 merupakan singkatan dari CO adalah corona, VI yaitu virus, D 

yakni diese yang berarti penyakit, dan 19 adalah virus yang ditemukan 

pertama kali pada 19 Desember 2019.
41

 

Virus Covid-19 masih menjadi topik perbincangan utama 

dimasyarakat, karena virus ini telah menginfeksi jutaan orang di dunia dan 

membuat terjadinya perubahan-perubahan dan kebijakan baru di 

pemerintah.Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 

negara-negara di dunia memberikan tantangan tersendiri bagi berbagai bidang, 

khususnya lembaga pendidikan.Untuk menghambat penyebaran Covid-19, 

pemerintah melarang untuk berkerumun, pembatasan social (social 
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distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai masker 

dan rajin cuci tangan. 

Terkait dengan himbauan pemerintah dalam bidang pendidikan selama 

masa pandemi Covid-19, proses belajar mengajar dilakukan dari rumah. 

Kegiatan ini sesuai dengan kebijakan Pemerintah Indonesia melalui 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem Makarim 

yang menerbitkan Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang “Pelaksanaan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona Virus Disease (Covid-19)”.
42

Surat 

edaran tersebut menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan secara 

jarak jauh atau dirumah masing-masing dan menyesuaikan situasi dan kondisi. 

Adanya social dan physical distancing menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam proses pembelajaran disetiap semua jenjang pendidikan, 

mulai dari pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas / kejuruan, termasuk perguruan tinggi juga 

mengambil keputusan untuk belajar dari rumah. Kebijakan ini diterapkan 

untuk menghindari kontak fisik dan agar tetap menjaga jarak antara satu 

dengan yang lainnya, kegiatan belajar mengajar dilakukan secara jarak jauh 

dengan media dalam jaringan (daring) atau dikenal juga dengan istilah 

pembelajaran online. 

Sejakditetapkannya SE oleh Mendikbud mengenai pelaksanaan 

pendidikan dalam masa darurat Covid-19, sekolah-sekolah langsung 

menerapkan kegiatan belajar mengajar secara daring.Pendidik dan peserta 

didik melakukan tugasnya secara mandiri di rumah masing-masing untuk 

mencegah penyebaran Covid-19. 

Pada masa darurat Covid-19, sekolah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran ditengah kondisi darurat sesuai dengan kondisi masing-masing 

sekolah dimana peserta didik belajar dari rumah dengan bimbingan guru dan 

orang tua. Proses pembelajaran secara daring dilakukan dengan 

memanfaatkan komunikasi dan teknologi internet serta dilaksanakan secara 
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online. Siswa belajar dari rumah secara online melalui aplikasi google 

classroom, zoom, group whatsapp, youtube videos dan sebagainya. 

C. Kurikulum Darurat Covid-19 

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada 

Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus yakni kondisi darurat Covid-19 

dijelaskan bahwa kondisi khusus adalah suatu keadaan bencana yang 

ditetapkan oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah. Pembelajaran dalam 

kondisi khusus dilaksanakan secara kontekstual dan bermakna dengan 

menggunakan berbagai strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah serta memenuhi prinsip 

pembelajaran.
43

 

Pada masa pandemi ada dua hal yang dilakukan pemerintah terkait 

kebijakan pendidikan, yang pertama perluasan pembelajaran tatap muka di 

wilayah yang berzona kuning dan menerapkan kurikulum darurat pendidikan 

dalam kondisi khusus. Kurikulum darurat pendidikan di masa pandemi ini 

merupakan penyederhanaan kompetensi dasar yang mengacu pada kurikulum 

nasional yaitu kurikulum 2013. Penyederhanaan kompetensi dasar untuk 

setiap mata pelajaran berfokus pada kompetensi esensial dan kompetensi 

prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran ditingkat selanjutnya.
44

 

Dampak dengan adanya kurikulum darurat ini adalah tersedianya 

kurikulum yang sederhana yang dapat mengurangi beban mengajar sehingga 

guru dapat berfokus pada pembelajaran yang esensial dan kontekstual. pada 

siswa dihararapkan tidak terbebani tuntutan kurikulum sekolah yang harus 

terpenuhi. Selain itu, adanya kurikulum darurat ini diharapkan bisa 

mempermudah pendampingan pembelajaran yang dilakukan orang tua atau 
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wali. Diharapkan pula dengan adanya kurikulum pendidikan ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikososial guru, siswa, dan orang tua wali. 

Secara konseptual kurikulum darurat merupakan kurikulum yang 

disusun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa darurat. Oleh 

karena itu, semua aspek yang berkenaan dengan perencanaan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar disesuaikan dengan kondisi 

darurat yang terdapat dan dirasakan oleh setiap satuan pendidikan. 

mempertimbangkan kondisi darurat setiap daerah yang berbeda, maka 

implementasi kurikulum darurat setiap satuan pendidikan bisa berbeda-beda 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing. 

Kurikulum darurat memiliki fleksibilitas yang tinggi. Satuan 

pendidikan diberi ruang yang luas untuk mendesain struktur kurikulum, 

kegiatan pembelajaran, dan media pembelajaran dengan tetap berorientasi 

pada pengembangan pengetahuan, penguatan karakter, dan peningkatan 

keterampilan dengan tetap memperhatikan regulasi dan protokol kesehatan.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

menjelaskan tentang suatu proses penyelidikan ilmiah melalui pengumpulan, 

pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan pendekatan, metode 

dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan penelitian.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor, penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan  dan perilaku orang-

orang yang diamati. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat postpositivisme, yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu fenomena. Tujuan dari metode 

ini bukan suatu generalisasi tetapi pada pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah.
46

 

Penelitian yang akan diteliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan suatu objek 

fenomena atau keadaan sosial yang ditulis dalam bentuk naratif, sehingga 

data-data yang diperoleh berupa kata-kata atau gambar bukan angka-

angka.
47

Sehingga dalam penelitian ini data-data yang ada dapat diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi sasaran dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis.Dalam penelitian ini penulis 

mengambil lokasi di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, yang terletak di Jalan 

Overste Isdiman Gg. II No. 11 Purwokerto Lor, Banyumas. Kepala sekolah 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor adalah Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD. 
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Jumlah guru di SD Negeri 2 Purwokerto Lor terdiri dari 18 Guru, 2 

penjaga sekolah, 330 siswa, 14 kelas dan 9 tema pembelajaran. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

karena peneliti tertarik untuk meneliti manajemen kurikulum darurat yang 

diterapkan disekolah tersebut di masa pandemi Covid-19 seperti saat ini. 

Selain itu, SD Negeri 2 Purwokerto Lor merupakan sekolah yang memiliki 

jumlah siswa lebih dari satu kelompok belajar disetiap tingkat kelasnya 

dibandingkan dengan SD negeri lain di wilayah Purwokerto Lor. Selanjutnya 

penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Purwokerto Lor karena sarana dan 

prasarana yang memadai untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar 

di sekolah tersebut.  

 Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji mengenai manajemen 

kurikulum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga 

evaluasi kurikulum di masa pandemi Covid-19 yang ada di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Banyumas. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden merupakan orang yang dijadikan 

sebagai sampel atau sumber informasi dalam sebuah penelitian.  Sehingga 

subjek penelitian adalah orang yang akan memberikan informasi mengenai  

data-data yang akurat yang dibutuhkan oleh peneliti untuk proses 

penelitiannya. Dalam penelitian mengenai manajemen kurikulum dimasa 

pandemi Covid-19 ini, peneliti mengambil beberapa subjek, diantaranya yaitu: 

1. Kepala sekolah SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Penelitian ditujukan kepada ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD, 

selaku kepala SD Negeri 2 Purwokerto Lor. Melalui kepala sekolah dapat 

diperoleh data mengenai sejarah sekolah, visi misi sekolah, struktur 

organisasi serta proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

sampai evaluasi kurikulum dimasa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor, Banyumas.  
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2. Guru-guru SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Penelitian ditujukan kepada guru-guru pendidik yang ada di SD N 

egeri 2 Purwokerto Lor.Melalui guru-guru tersebut dapat diperoleh data 

mengenai pelaksanaan maupun evaluasi kurikulum.Sehingga dengan 

informasi tersebut dapat menambah data untuk peneliti. 

D. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran dalam suatu penelitian atau hal 

yang menjadi fokus perhatian dari suatu penelitian.Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah manajemen kurikulum di masa pandemic Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor, Banyumas.Penulis mengambil objek penelitian di 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor karena sekolah tersebut sudah berdiri lama dan 

sudah banyak memiliki alumni. Disaat banyaknya sekolah-sekolah yang 

berdiri didaerah kota Purwokerto, tetapi SD Negeri 2 Purwokerto Lor tetap 

masih banyak peserta didiknya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang di butuhkan, 

dan dengan adanya teknik pengumpulan data ini memudahkan peneliti dalam 

menyusun penelitian. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data , diantaranya adalah  : 

1. Observasi 

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa observasi (observation) 

atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Hal ini bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa 

belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil 

bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.
48

 

Observasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan terhadap suatu objek yang akan diteliti 
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ditempat penelitian secara langsung menggunakan semua pancaindera 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, pembau, dan perasa) untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti, observasi awal dilakukan dengan 

datang langsung ke lapangan meminta izin kepada pihak sekolah atau  

kepala sekolah untuk melakukan penelitian, mengamati keadaan 

lingkungan sekolah, dan sekaligus mengamati hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian yakni manajemen kurikulum di masa pandemic Covid-

19 yang ada di lapangan 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan secara langsung dan direncanakan 

terlebih dahulu oleh pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

memberikan atau menerima informasi tertentu.Menurut Moleong 

wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan yang 

diwawancarai.
49

 

Dapat diketahui juga bahwa kegiatan wawancara melibatkan dua 

pihak yakni interviewer atau orang yang melaksanakan kegiatan 

wawancara dan juga interviewee atau pihak yang diwawancarai. Sehingga 

wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat menentukan dalam 

proses penelitian, karena dengan wawancara dapat diperoleh data secara 

mendalam. Melalui wawancara ini, peneliti menggali data dan informasi 

secara langsung kepada subjek penelitian. Dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti, yang akan diwawancarai adalah kepala sekolah SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor dan juga guru-guru yang terlibat dalam proses 

penyusunan hingga evaluasi kurikulum dimasa pandemic Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor, Banyumas. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.Dokumentasi berasal dari 
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kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi 

berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah 

ada.
50

 Dokumen juga  bisa diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan cara memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis 

atau dokumen-dokumen yang ada dilapangan.  

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan atau gambar.Teknik 

pengumpulan data dengan dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang sesuai fakta atau dapat 

dipercaya.Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif yakni seperti data 

sejarah sekolah, struktur organisasi, visi dan misi, kurikulum yang 

digunakan, maupun hal-hal lain yang mempunyai relevansi terhadap 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari 

data penelitain dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi 

tertentu.
51

 Dalam analisis data dimaknai sebagai proses menyusun data secara 

sistematis agar mudah dipahami dan memproses data agar data tersebut 

menjadi sebuah informasi yang bermanfaat. Analisis data dilakukan mulai dari 

proses pengumpulan data hingga selesainya proses pengumpulan data. Proses 

analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

1. Reduksi Data 

Dalam melakukan penelitian, langkah awal yang dilakukan peneliti 

dalam melakukan analisis data adalah reduksi data.Peneliti memperoleh 

informasi yang sangat banyak dan kompleks mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

analisis dengan cara reduksi data agar data yang diperoleh dapat tersusun 

secara sistematis dan tertata dengan baik. 
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Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih tema, membuat 

kategori dan membuat pola tertentu sehingga memiliki makna.Reduksi 

data juga merupakan teknik analisis untuk mempertajam, memilih, 

memfokuskan dan menyusun data ke arah pengambilan keputusan.
52

 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama proses 

penelitian berlangsung. 

2. Penyajian Data 

Langkah kedua setelah reduksi data adalah penyajian data. Dengan 

adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.
53

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phi card, pictogram dan sejenisnya. Proses penyajian data dapat 

dilakukan untuk melihat gambaran secara keseluruhan setelah itu 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah ketiga atau terakhir dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
54

Penarikan kesimpulan juga merupakan suatu upaya menarik 

konklusi dari hasil reduksi dan penyajian data. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan triangulasi.Teknik pengumpulan data triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tujuan dari 

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 

lebih pada peningkatan pemahaman penulis terhadap apa yang telah 

ditemukan.
55

 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.Teknik triangulasi yang 

paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Jadi, 

triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan.
56

 

Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Triangulasi juga merupakan salah satu cara penting dalam menguji 

kredibilitas data. Oleh karena itu terdapat 3 jenis triangulasi yaitu, triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dapat dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber. Data dari berbagai sumber tersebut kemudian dipilah dan dipilih 

dan disajikan dalam bentuk tabel matriks.
57
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi atau quisioner. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat diambil dengan melihat situasi kondisi 

waktu yang ada dilapangan. Pengambilan data bisa dilakukan pagi, siang 

ataupun sore hari menyesuikan waktu dari subjek dan objeknya.
58

 Atau 

bisa juga dilakukan dari satu hari ke hari yang lain, dari minggu ke minggu 

yang berbeda, dari bulan ke bulan yang lain. Sehingga dari waktu ke 

waktu tersebut apakah data yang diperoleh berubah-ubah atau menuju 

konsistensi, karena konsistensi merupakan hal yang dituju dalam 

triangulasi ini.Apabila hasil dari uji keseluruhan menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

1. Profil Sekolah 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor berdiri sejak 15 September 1957 dan 

dibangun di atas tanah pemerintah seluas kurang lebih 3300 m2.SD Negeri 

2 Purwokerto Lor beralamat di Jalan Overste Isdiman Gg II No. 11 

Purwokerto Lor, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah. SD Negeri 2 Purwokerto Lor merupakan salah satu 

Sekolah Dasar di Purwokerto yang menerapkan kurikulum darurat Covid-

19. SD Negeri 2 Purwokerto Lor juga mempunyai kontak yang dapat 

dihubungi yaitu Telp, (0281) 631210 dan alamat email 

sdnegeripwtlor2@gmail.com. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi :  

Kuat Dalam Iman, Unggul Dalam Ilmu, Berkarakter dan 

Berwawasan Lingkungan. 

b. Misi :  

1) Meningkatkan pelajaran kecakapan hidup (life skill) pada anak 

2) Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang efektif 

3) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta peduli lingkungan 

terhadap warga sekolah sehingga tercapai iklim yang kondusif 

(nyaman), damai serta menyenangkan. 

4) Meningkatkan dan melaksanakan pengolahan managemen 

pendidikan yang baik 

c. Tujuan : 

1) Siswa dapat mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari 

2) Meningkatkan kualitas hasil belajar agar mampu bersaing dengan 

sekolah lain 

3) Siswa dapat meraih prestasi akademik dan non akademik 
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4) Siswa memiliki kepribadian yang mantap dan dinamis, mandiri dan 

berkarakter 

5) Menjadikan SD Negeri 2 Purwokerto Lor sebagai sekolah yang 

diminati oleh masyarakat.59 

3. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor memiliki 18 pendidik yang sudah 

professional sesuai dengan bidang keahlian masing-masing serta memiliki 

latar belakang pendidikan yang baik.Struktur organisasinya yaitu 14 Guru 

Kelas, 2 Guru PAI, dan 2 Guru Penjaskes.Selain itu SD Negeri 2 

Purwokerto lor juga memiliki 3 tenaga kependidikan, yaitu 1 Kepala 

Sekolah dan 2 Penjaga Sekolah. Berikut adalah data pendidik dan tenaga 

kependidikan SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 2021/2022 : 

Tabel 1. 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Tahun Ajaran 2021/202260 

NO. NAMA L/P IJAZAH JABATAN 

1. Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD P S1 Kepala 

Sekolah 

2. Siti Prihkahayani, S,Pd ,I P S1 Guru PAI 

3. Irsyad Ma‟arif, S,Pd ,I L S1 Guru PAI 

4. Yugatin, S,Pd P S1 Guru Penjas 

5. Sutarso, S,Pd L S1 Guru Penjas 

6. Titi Lestari, S,Pd P S1 Guru Kelas 

7. Supriati, S.Pd P S1 Guru Kelas 

8. Sri Mulyati, S.Pd P S1 Guru Kelas 

9. Akhmad Dul Hakim, S,Pd L S1 Guru Kelas 

10. Yeni Yulianti, S,Pd,SD P S1 Guru Kelas 

11. Diah Eka Setiawati,S,Pd P S1 Guru Kelas 

12. Rina Agustiyartiningsih, 

S,Pd,SD 

P S1 Guru Kelas 

13. Dodi Rusmanto, A,Md L D3 Guru Kelas 

14. Pramundani S, A,Md,Kom P D3 Guru Kelas 

15. Aris Yuliani, S,Pd P S1 Guru Kelas 
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16. Dhian Fenti Rahayu, S,Pd P S1 Guru Kelas 

17. Dwi Ratna Rahayuni, S,Pd P S1 Guru Kelas 

18. Veronica Maylanvin S., S,Pd P S1 Guru Kelas 

19. Neni Widiyanti M, S,Pd L S1 Guru Kelas 

20. Sumardi L SLTA Penjaga 

Sekolah 

21. Ashar Miftahudin L SLTP Penjaga 

Sekolah 

 

4. Kondisi Peserta Didik 

Peserta didik adalah salah satu komponen dalam kegiatan belajar 

mengajar, selain itu peserta didik juga merupakan sumber terpenting 

dalam proses pendidikan formal. Peserta didik atau siswa di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dari tahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat 

sehingga jumlah ruang kelasnyapun bertambah. 

Tabel 2. 

Jumlah data peserta didik di SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 

2021/202261 

 

KELAS 

 

JENIS 

KELAMIN 

 

JUMLAH 

L P 

I A 11 10 21 

B 10 12 22 

II A 13 9 22 

B 10 9 19 

III A 16 10 26 

B 17 13 30 

IV A 15 11 26 

B 17 11 28 

V A 16 18 24 

B 14 9 23 

C 11 14 25 

VI A 10 11 21 

B 11 9 20 

C 11 8 19 
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 23 November 2021 
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SD Negeri 

2 Purwokerto Lor cukup banyak dengan jumlah siswa laki-laki 182 siswa 

dan siswa perempuan 144 siswa, sehingga jumlah seluruh siswa yang ada 

di SD Negeri 2 Purwokerto Lor ada 326 siswa. 

5. Kondisi Sarana Prasarana 

Sarana merupakan alat yang digunakan secara langsung untuk 

proses pembelajaran dan dapat dipindah tempatkan, sedangkan prasarana 

adalah alat yang digunakan secara tidak lan gsung untuk menunjang proses 

pembelajaran sekaligus menjadi fasilitas untuk menjalankan fungsi 

sekolah. 

Secara umum sarana dan prasarana yang ada di SD Ngeri 2 

Purwokerto Lor sudah cukup baik dan lengkap untuk menunjang proses 

kegiatan belajar mengajar. Sarana yang ada di sekolah diantaranya ada 

papan tulis, meja, kursi, lemari, buku pembelajaran dll.Prasarananya juga 

ada gedung bangunan, ruang kelas, ruang guru, musholla, kantin, gudang, 

dapur, kamar mandi, halaman dll. Sarana dan prasarana yang ada sangat 

berguna dan bermanfaat untuk proses kegiatan pembelajaran di sekolah.62 

B. Manajemen Kurikulum di Masa Pandemic Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor, Banyumas 

1. Perencanaan Kurikulum Darurat Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

Kurikulum darurat SD Negeri 2 Purwpkerto Lor dikembangkan 

sesuai dengan kondisi lingkungan eksternal dan internal sekolah yang 

meliputi sarana prasarana, guru, peserta didik, pemetaan zona lokasi 

tempat tinggal peserta didik maupun guru pada masa darurat pandemic 

Covid-19. 

Kurikulum yang diterapkan di SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada 

dasarnya sudah diatur atau ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan yang diturunkan kepada instruksi oleh Bupati Banyumas 

dan diturunkan lagi dalam Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan 
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Observasi Lingkungan di SD Negeri 2 Purwokerto Lor, pada Rabu 8 Desember 2021 
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Kabupaten Banyumas  tanggal 5 Juli 2021 tentang Penyesuaian Kegiatan 

Satuan Pendidikan Serta Sistem Kerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

Aparatur Sipil Negara Dan Non Aparatur Sipil Negara Saat Pemberlakuan 

Pembatasan  Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat Corona Virus 

Disease-2019 (COVID-19) Di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Banyumas, dan selanjutnya diterapkan di setiap sekolah-sekolah atau 

lembaga pendidikan yang ada di kabupaten Banyumas. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka 

dapat disajikan data penelitian juga analisisnya sebagai berikut, landasan 

dan dasar hukum kurikulum SD Negeri 2 Purwokerto Lor meliputi : 

a. Landasan Filosofis 

Kurikulum darurat dikembangkan menggunakan filosofi : 

1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 

kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang 

2) Target utama pendidikan sekolah adalah pembentukan karakter 

mulia atau akhlakul karimah serta pembekalan kompetensi sebagai 

bekal masa depan peserta didik 

3) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif 

4) Guru adalah sosok teladan yang  baik bagi peserta didik 

b. Landasan Sosiologis 

Kurikulum darurat dikembangkan atas dasar kebutuhan 

merespon perubahan rancangan dan proses pendidikan dalam rangka 

memenuhi dinamika kehidupan keberagaman, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, membangun masyarakat yang sejahtera dan 

berkeadilan terutama pada masa darurat Covid-19. 

c. Landasan Psiko-Pedagogis 

Kurikulum harus didudukan sebagai wahana pendewasaan 

peserta didik sesuai dengan perkembangan psikologisnya dan 

mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan kinteks lingkungan 

dan zamannya pada masa darurat Covid-19. 
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d. Dasar Hukum Kurikulum Darurat 

1) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 719/P/2020 

tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan 

Dalam Kondisi Khusus 

2) Keputusan Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan dan 

Perbukuan No. 018/H/KR/2020 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan Menengah 

Berbentuk Sekolah Menengah Atas Untuk Kondisi Khusus 

3) Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 

HK/01/07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan dan 

Pengendalian Covid-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri 

Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Pada Situasi Pandemi 

4) Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbud No. 15 Tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam 

masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

5) Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 15  Tahun 2021 tentang 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Covid-19 

di Wilayah Jawa dan Bali 

6) Instruksi Bupati Banyumas Nomor 360/3481/2021 tentang 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Covid-19 

di Kabupaten Banyumas 

7) Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas 

Nomor 421/3873.1/2021 Tanggal 5 Juli 2021 tentang Penyesuaian 

Kegiatan Satuan Pendidikan Serta Sistem Kerja Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Aparatur Sipil Negara dan Aparatur Non 

Sipil Negara saat Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan  Masyarakat 

(PPKM) Darurat Covid-19 di Lingkungan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Banyumas.63 
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Dokumentasi dari Dokumen 1 Kurikulum Darurat Pada Satuan Pendidikan SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2021/2022, diakses pada Senin, 9 Desember 2021 
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Dari pemaparan data diatas dapat diketahui bahwa kurikulum 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor berlandaskan pada landasan filosofis, 

landasan sosiologis dan landasan psiko-pedagogis.Oleh karena itu, 

kurikulum yang diterapkan memiliki landasan yang jelas dan pasti. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SD 

Neegeri 2 Purwokerto Lor yakni Ibu Sri Puji Astuti, S,Pd ,I diketahui 

bahwa sebelum pandemic Covid-19 proses perencanaan kurikulum 

dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru atau biasanya dilaksanakan 

dibulan Juni setelah kenaikan kelas. Setelah itu dewan guru dan tim 

pengembang kurikulum mengadakan perencanaan kurikulum untuk 

tahun ajaran baru. Sehingga saat bulan Juli, kurikulum sudah siap 

untuk diterapkan.64 

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dalam proses penyusunan kurikulumnya dilaksanakan 

setelah kenaikan kelas dan sebelum tahun ajaran baru dimulai, yakni 

ada di bulan Juni-Juli. 

Proses perencanaankurikulum dimasa pandemic Covid-19 tetap 

dilaksanakan seperti biasanya, tetapi saat rapat penyususan kurikulum 

dilakukan, guru-guru tetap menerapkan dan mematuhi protokol 

kesehatan, dan menyusun kurikulumnyapun disesuaikan dengan 

kondisi saat ini, yakni dimasa pandemic Covid-19 dimana 

kurikulumnya mengikuti anjuran pemerintah yakni Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mengenai Pedoman Pelaksanaan 

Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus, yaitu 

Kurikulum 2013 yang disederhanakan atau Kurikulum Darurat Covid-

19.65 

Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dalam menyusun kurikulum di masa pandemic Covid-
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 23 November 2021 
65

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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19 tetap mengacu pada peraturan pemernitah yakni Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Instruksi Bupati Banyumas tentang 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Corona Virus 

Disease (Covid-19) di Kabupaten Banyumas. 

Kepala Sekolah SD Negeri 2 Purwokerto Lor juga 

menyampaikan bahwa kurikulum yang ada di sekolah juga 

dikembangkan dengan prinsip-prinsip pengembangan suplemen 

kurikulum darurat, yaitu dikembangkan oleh satuan pendidikan 

dibawah koordinasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas  dan 

Kementrian Agama Kabupaten.66Jadi perencanaan kurikulum di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor juga mempunyai prinsip-prinsip pengembang 

kurikulumnya, diantaranya ada : 

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya 

2) Beragam dan terpadu 

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni 

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

5) Menyeluruh dan berkesinambungan 

6) Belajar sepanjang hayat 

7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 

Dalam wawancara dengan Ibu Sri Puji Astuti, S,Pd ,I , beliau 

menyampaikan bahwa materi yang disampaikan dalam kurikulum 

darurat Covid-19 bukan kebijakan dari kepala sekolah ataupun guru-

guru disini, melainkan dari kebijakan pemerintah daerah. Sekolah 

hanya mengikuti sesuai anjuran pemerintah agar materi yang diajarkan 

juga disesuaikan dengan kemampuan anak dan keadaaan kondisi 

sekolah pada saat ini.67 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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Penjelasan diatas menunjukan bahwa SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

menggunakan kurikulum daerah atau lokal, tetapi tetap disesuaikan 

dengan kemampuan anak dan kondisi sekolah.Selain itu untuk 

pembelajaran setiap harinya, pendidik menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sederhana untuk memudahkan pendidik dan 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

Analisis dari proses perencanaan kurikulum SD Negeri 2 

Purwokerto Lor yakni perencanaan kurikulum dilakukan diakhir semester 

dan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Dalam perencanaan ini diikuti 

seluruh orang yang terlibat dalam proses penyusunan kurikulum tersebut, 

diantaranya ada pemangku kepentingan yakni kepala sekolah, pengawas, 

dan pendidik. 

Dalam proses perencanaan kurikulum diharapkan nantinya saat 

praktik proses kegiatan belajar mengajar dapat tercapai tujuan dari 

kurikulum yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Syafaruddin dan Amiruddin, bahwa perencanaan 

kurikulum adalah proses menetapkan rancangan kurikulum yang akan 

dilaksanakan pada masa yang akan datang dalam praktik pembelajaran 

untuk mencapai tujuan  pembelajaran yang sudah ditetapkan sebagai 

langkah dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Proses perencanaan kurikulum yang dilakukan di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor hanya mengikuti arahan atau aturan yang sudah 

ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 

diturunkan kepada instruksi oleh Bupati Banyumas dan diturunkan lagi 

dalam Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas 

mengenai pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Covid-19 yang 

berlandaskan pada landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan psiko-

pedagogis dan dasar hukum kurikulum darurat. Selain itu, kurikulum yang 

sudah ditetapkan kemudian dikembangkan lagi dengan 

mempertimbangkan kemampuan siswa dan menyesuaikan kondisi 
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lingkungan siswa selama mas apandemi Covid-19 dimana proses kegiatan 

belajar mengajarnya dilakukan secara daring. 

Perencanaan kurikulum di masa pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor sudah direncanakan dengan baik, yakni meliputi dari 

proses perencanaan kurikulum memiliki tim penyusun kurikulum darurat 

yang sudah teorganisir, dengan adanya tim penyusun maka sudah tersusun 

kurikulum darurat Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor. Dalam 

perencanaan kurikulum, pihak sekolah selalu mentaati aturan dari 

pemerintah dan tetap memperhatikan kondisi dan keadaan siswa selama 

masa pandemi dengan tidak melupakan aspek penilaian dalam 

pembelajaran, yakni aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 

keterampilan. 

2. Pengorganisasian Kurikulum Darurat Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

Pengorganisasian atau pengembangan kurikulum yang ada di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor dilakukan setiap tahun ajaran baru atau sekitar 

bulan Juni sampai Juli.Kurikulum Darurat SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

dikembangkan sesuai dengan kondisi lingkungan eksternal dan internal 

sekolah yang meliputi sarana prasarana, guru, peserta didik, pemetaan 

zona lokasi tempat tinggal peserta didik maupun guru pada masa darurat 

Covid-19.Pengembangan Kurikulum Darurat SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

mengacu pada regulasi dan pedoman yang sesuai, serta memperhatikan 

pertimbangan komite sekolah dan dikembangkan berdasarkan landasan 

dan prinsip-prinsip kurikulum sekolah. 

Penyusunan kurikulum dari kurikulum non darurat ke kurikulum 

darurat Covid-19, SD Negeri 2 Purwokerto Lor membuat tim khusus 

penyusun kurikulum darurat. Dalam pengembangan kurikulum, sekolah 

melibatkan pemangku kepentingan dalam kurikulum, diantaranya komite, 

pengawas sekolah dan pendidik yang ada di SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 
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Tabel 3. 

Susunan Tim Penyusun Kurikulum Darurat Covid-19 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Tahun Ajaran 2021/202268 

NO. JABATAN NAMA UNSUR 

1. Konselor Dra. Nursanti Nugraheni Pengawas 

2. Ketua Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD Kepala Sekolah 

3. Anggota 1. Akhmad Dulhakim, S.Pd Ketua Komite 

  2. Siti Prihkahayani, S,Pd ,I Guru 

  3. Irsyad Ma‟arif, S,Pd ,I Guru 

  4. Yugatin, S,Pd Guru 

  5. Sutarso, S,Pd Guru 

  6. Titi Lestari, S,Pd Guru 

  7. Supriati, S.Pd Guru 

  8. Sri Mulyati, S.Pd Guru 

  9. Yeni Yulianti, S,Pd,SD Guru 

  10. Diah Eka Setiawati, S,Pd Guru 

  11. Rina Agustiyartiningsih, 

S,Pd,SD 

Guru 

  12. Dodi Rusmanto, A,Md Guru 

  13. Pramundani S, A,Md,Kom Guru 

  14. Aris Yuliani, S,Pd Guru 

  15. Dhian Fenti Rahayu, S,Pd Guru 

  16. Dwi Ratna Rahayuni, S,Pd Guru 

  17. Veronica Maylanvin S., S,Pd Guru 

  18. Neni Widiyanti M, S,Pd Guru 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam penyusunan dan 

pengembangan kurikulum darurat Covid-19 yang ada di SD Negeri 2 
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Dokumentasi Susunan Tim Pengembangan Kurikulum Darurat Covid-19 SD Negeri 2 

Purwokerto Lor, diakses pada Rabu 15 Desember 2021 
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Purwokerto Lor terorganisasi dengan baik dan disusun juga dikembangkan 

oleh orang-orang yang ahli dalam bidangnya. Dalam pembagian tugas dan 

pengorganisasi kurikulum juga disusun sesuai bidangnya masing-masing 

sehingga dalam pelaksanaan kurikulum dapat berjalan dengan baik dan 

maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri 

2 Purwokerto Lor yakni Ibu Rina Agustiyartiningsih, S.Pd,SD, diketahui 

bahwa dalam pembagian tugas guru-guru di sekolah sudah sesuai porsinya. 

Setiap guru kelas hanya memegang satu kelas saja, dan ada juga dua Guru 

PAI dan dua Guru Penjaskes. 69 Penjelasan tersebut menunjukan bahwa 

dalam pelaksanaan kurikulum diampu oleh pendidik-pendidik yang 

professional dalam bidangnya dan mampu menyampaikan materi 

pemebelajaran dengan baik.Selain itu, pembagian jumlah siswa setiap 

kelasnya juga sudah disesuaikan dengan keadan sarana dan prasarana yang 

ada di lapangan. 

Analisis dari pengorganisasian di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

yakni pengorganisasian kurikulumnya terorganisir dengan baik dan 

disusun juga dikembangkan oleh tim penyusun kurikulum darurat yang 

ahli dalam bidangnya. Dalam pembagian tugas dan pengorganisasian 

kurikulum juga disusun sesuai bidangnya masing-masing sehingga dalam 

pelaksanaan kurikulum dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Selain 

itu, dalam tim penyusun kurikulum tersebut juga diikuti oleh komite, 

kepala sekolah, pengawas dan guru-guru, sehingga kurikulum yang 

dikembangkan akan sesuai dengan keadaan peserta didik dan berjalan 

dengan baik dan maksimal. 

Merujuk pada teori yang disampaikan oleh Sukiman bahwa,  

organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk pengaturan unsur-unsur atau 

komponen-komponen kurikulum yang disusun dan disampaikan kepada 
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rina Agustiyartiningsih, S.Pd,SD selaku 

pendidik di SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada 9 Desember 2021 
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peserta didik. SD Negeri 2 Purwokerto Lor sudah memenuhi organisasi 

kurikulum yang terorganisir.  

3. Pelaksanaan Kurikulum Darurat Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

Pelaksanaan kurikulum darurat Covid-19 yang ada di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dilaksanakan dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh 

baik daring ataupun luring dan jadwal kelas diatur secara proporsional, 

yaitu dalam seharinya hanya ada satu atau dua kelas virtual. Hal tersebut 

dilakukan agar peserta didik tidak berada didepan gadget 

(computer/laptop/HP) seharian penuh.Disamping itu juga untuk 

menghemat paket data internet. 

Mata pelajaran dan alokasi waktu dalam kurikulum darurat disusun 

berdasarkan kompetensi inti, dan untuk tahun pelajaran 2021/2022 

diberlakukan bagi kelas I sampai dengan kelas VI.Susunan mata pelajaran 

terdiri atas tiga kelompok, yaitu Kelompok A, Kelompok B, dan 

Kelompok Muatan Lokal. Susunan Mata pelajaran dan alokasi waktunya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 

Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kurikulum 2013 Darurat 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 2021/202270 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU TIAP 

KELAS PER MINGGU 

I II III IV V VI 

Kelompok A  

1 Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 

2 2 2 

 

2 2 2 

2 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

2 3 3 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 5 3 3 3 

4 Matematika 3 3 3 3 3 3 

5 Ilmu Pengetahuan Alam - - - 2 2 2 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 2 2 2 

Kelompok B  

1 Seni Budaya dan Prakarya 2 2 2 2 2 2 
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Dokumentasi dari Dokumen 1 Kurikulum Darurat Pada Satuan Pendidikan SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2021/2022, diakses pada Selasa 21 Desember 2021 



50 
 

 
 

2 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan 

2 2 2 2 2 2 

JUMLAH 15 16 17 18 1

8 

18 

Muatan Lokal (Mulok)  

Mulok Propinsi   : Bahasa Indonesia 2 2 2 2 2 2 

Mulok Kabupaten Banyumasan        : 

Budaya Banyumasan 

- - 2 2 2 2 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 17 18 21 22 2

2 

23 

 

Dari data diatas dapat diketahui sebagai berikut : 

a. Pembelajaran pada Kelas I sampai dengan Kelas VI dilaksanakan 

melalui pendekatan tematik terpadu dengan menggunakan kurikulum 

2013. Tidak ada muatan maple IPS dan IPA untuk kelas I – III karena 

sudah diintegrasikan pada maple Bahasa Indonesia. Sedangkan untuk 

Kelas IV, V, dan VI juga menggunakan pendekatan tematik yang 

terdiri atas mapel umum yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS, SBDP, dan 

PKN. Sedangkan untuk mata pelajaran Matematika dan PJOK masih 

menggunakan pendekatan mapel. Muatan Lokal, Penjaskes dan Seni 

Budaya melalui pendekatan mata pelajaran. Pembelajaran pada Kelas I 

sampai dengan Kelas VI dilaksanakan untuk mata pelajaran  

Pendidikan Agama Islam, Bahasa Arab, Muatan Lokal, Penjaskes, dan 

Seni Budaya melalui pendekatan mata pelajaran, sehingga guru Kelas 

1 sampai dengan Kelas VI adalah guru kelas. untuk mata pelajaran 

agama islam, matematika dan Penjaskes (khusus kelas IV-VI) muatan 

lokal, seni budaya dan penjaskes adalah guru mata pelajaran 

b.  Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum 

c. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 30 menit untuk kelas I – 

III dan 35 menit untuk kelas IV –VI 

d. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran 2021/2022 (satu semester) 

adalah 18-20 minggu 
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e. Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan 

jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuahn peserta 

didik. 

Saat wawancara dengan ibu kepala sekolah juga menyampaikan 

bahwa selain mata pelajaran dan alokasi waktu, dalam kurikulum Darurat 

Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor juga diatur tentang aturan beban 

belajar. Di kurikulum sebelum pandemic, beban belajar siswa dilakukan 

seperti biasanya yakni 35 menit setiap satu kali jam pelajaran.Tetapi 

setelah adanya pandemic- Covid19, beban belajar siswa dikurangi menjadi 

30 menit setiap satu kali jam pelajaran. 71 Dari penjelasan tersebut 

menunjukan bahwa SD Negeri 2 Purwokerto Lor sangat memperhatikan 

pengaturan beban belajar peserta didik.Dengan adanya kondisi saat ini 

yang sedang mengalami pandemic Covid-19, maka beban jam belajar yang 

ada di sekolahpun dikurangi dari beban belajar biasanya. 

Tabel 5. 

Pengaturan Beban Belajar Siswa 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 2021/202272 

JAM 

KE 

HARI SENIN - KAMIS JUM’AT- 

SABTU 

JUM’AT-

SABTU 

Kelas 1 s/d 3 Kelas 4 s/d 6 Kelas 1 s/d 3 Kelas 4 s/d 6 

0 07.15 - 07.30 07.15 - 07.30   

1 07.30 – 

08.00 

07.30 – 

08.05 

07.30 – 08.00 07.30 – 08.05 

2 08.00 – 

08.30 

08..05 – 

08.40 

08.00 – 08.30 08.05 – 08.40 

3 08.30 – 

09.00 

08.40 – 

09.15 

08.30 – 09.00 08.40 – 09.15 

4 09.00 – 

09.30 

09.15 – 

09.50 

09.00 – 09.30 09.15 – 09.50 

 

Untuk mencapai tujuan satuan pendidikan diperlukan pengaturan 

beban belajar yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, muatan 

                                                             
71

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
72

Dokumentasi dari Dokumen 1 Kurikulum Darurat Pada Satuan Pendidikan SD Negeri 2 

Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2021/2022, diakses pada Selasa 21 Desember 2021 
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pembelajaran, kecepatan belajar dan jenjang pendidikannya, sehingga 

peserta didik dapat mengikuti proses kegiatan belajar mengajar dengan 

baik. Berikut juga terdapat rincian beban belajar efektif sebelum pandemic 

dan saat pandemic Covid-19  

Tabel 6. 

Rincian Beban Belajar Efektif Kurikulum Normal 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 2019/202073 

 

 

Kelas 

Jam 

Pelajaran 

Tatap 

Muka 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

per Minggu 

Minggu 

Efektif 

satu 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

satu Tahun 

Pelajaran 

1 35 30 + 2 = 32 36 1.152 

2 35 32 + 2 = 34 36 1.224 

3 35 34 + 4 = 38 36 1.368 

4 35 36 + 4 = 40 36 1.440 

5 35 36 + 4 = 40 36 1.440 

6 35 36 + 4 = 40 36 1.440 

 

Tabel 6. 

Rincian Beban Belajar Efektif Kurikulum Darurat 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor Tahun Ajaran 2021/202274 

 

 

Kelas 

Jam 

Pelajaran 

Tatap 

Muka 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

per Minggu 

Minggu 

Efektif 

satu 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Jam 

Pembelajara

n satu 

Tahun 

Pelajaran 

1 30 15 + 2 = 16 36 576 

2 30 16 + 2 = 18 36 648 

3 30 17 + 4 = 21 36 756 

4 35 18 + 4 = 22 36 792 

5 35 18 + 4 = 22 36 792 

6 35 18 + 4 = 22 36 792 

 

Dari data diatas maka dapat diketahui bahwa beban belajar saat 

kondisi masih normal adalah sesuai dengan kurikulum 2013, sedangkan 
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 Dokumentasi dari Dokumen 1 Kurikulum Darurat Pada Satuan Pendidikan SD Negeri 

2 Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2021/2022, diakses pada Selasa 21 Desember 2021 
74

 Dokumentasi dari Dokumen 1 Kurikulum Darurat Pada Satuan Pendidikan SD Negeri 

2 Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2021/2022, diakses pada Selasa 21 Desember 2021 
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beban belajar saat sudah pandemic Covid-19 adalah disesuaikan dengan 

kurikulum darurat Covid-19, dimana beban jam belajarnya dikurangi dan 

proses kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring. 

Analisis pelaksanaan kurikulum darurat di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor dilakukan dengan proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan dari rumah atau daring. Mata pelajaran dan alokasi waktu 

dalam kurikulum darurat disusun berdasarkan kompetensi inti, dan untuk 

tahun pelajaran 2021/2022 diberlakukan bagi kelas I sampai dengan kelas 

VI.Susunan mata pelajaran terdiri atas tiga kelompok, yaitu Kelompok A, 

Kelompok B, dan Kelompok Muatan Lokal.Beban belajar saat kondisi 

masih normal adalah sesuai dengan kurikulum 2013, sedangkan beban 

belajar saat sudah pandemic Covid-19 adalah disesuaikan dengan 

kurikulum darurat Covid-19, dimana beban jam belajarnya dikurangi. 

4. Evaluasi Kurikulum Darurat Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor 

Setelah proses pelaksanaan kurikulum darurat dilakukan, maka 

bagian terakhir dari manajemen kurikulum adalah proses evaluasi atau 

pengawasan. Evaluasi atau pengawasan merupakan tahap akhir untuk 

melihat apakah proses manajemen kurikulum mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian hingga pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana atau 

tidak dan apakah penerapan kurikulumnya sudah mencapai tujuan yang 

diinginkan atau belum untuk nantinya akan ada koreksi atau perbaikan jika 

masih dirasa kurang. 

Menurut Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD disampaikan bahwa 

sekolah melakukan evaluasi kurikulum darurat diakhir tahun pembelajaran 

atau sebelum ajaran baru dimulai. Jadi sama saja proses evaluasinya 

dengan kurikulum sebelum pandemic. Proses evaluasi diikuti oleh 

pengawas, komite, kepala sekolah, pendidik dan pemangku kepentingan 
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lainnya. Kegiatan ini biasa dilakukan sekaligus dengan menyusun rencana 

kurikulum untuk kurikulum ditahun ajaran baru.75 

Dari penjelasan yang didapat dari kepala sekolah tersebut maka 

dapat diketahui bahwa poroses evaluasi  kurikulum darurat yang ada di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor dilakukan setiap akhir tahun pembelajaran. 

Evaluasi tersebut diikuti oleh pengawas, komite, pendidik, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Proses evaluasi kurikulum dilakukan seperti proses 

evaluasi kurikulum normal, hanya saja disaat pandemi evaluasi 

kurikulumnya dilakukan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.Hal 

ini membuktikan bahwa proses evaluasi kurikulum di SD Negeri 2 

Purwoketo Lor dilakukan oleh orang-orang yang memang paham di 

bidangnya dan menjadi sumber dari proses manajemen kurikulum 

disekolah tersebut. 

Selain itu, disaat wawancara ibu kepala sekolah juga 

menyampaikan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru-guru biasanya 

dimulai dari evaluasi harian, mingguan, bulanan ataupun saat 

semesteran.Jadi guru memperhatikan dan mengamati peserta didik saat 

kegiatan belajar mengajar sedang dilaksanakan dikelas ataupun diluar 

kelas. Ada juga untuk mengetahui sudah sejauh mana peserta didik 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, maka guru 

biasanya  juga mengadakan penilaian hasil belajar yang mencakup aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Penilaian hasil belajar 

siswa ini mengacu pada regulasi penilaian hasil belajar dari Kemenag RI 

dengan penyesuaian masa darurat Covid-19.76 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa selain evaluasi 

terhadap kurikulum, pihak sekolah juga melakukan evaluasi terhadap 

peserta didik.Pengawasan ini dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

saat di kelas. Pendidik mengawasi mulai dari perkembangan anak saat 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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kegiatan belajar mengajar  berlangsung. Selain itu guru juga melakukan 

evaluasi hasil belajar yang mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan 

aspek keterampilan. 

Penilaian hasil belajar berbentuk antara lain portofolio, penugasan, 

proyek, praktek, tulis dan bentuk lainnya, yang diperoleh melalui tes 

daring, dan atau bentuk assessment lainnya yang memungkinkan ditempuh 

secara jarak jauh dan tetap memperhatikan protokol kesehatan dan atau 

keamanan. Penilaian hasil belajar siswa meliputi penilaian harian (PH), 

penilaian akhir semester (PAS), dan penilaian akhir tahun (PAT). 

Pemberian tugas kepada peserta didik dan penilaian hasil belajar 

pada masa Belajar Dari Rumah (daring) dilaksanakan bervariasi antara 

peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses atau ketersediaan fasilitas belajar 

dirumah. Pemberian tugas diberikan secara proporsional atau tidak 

berlebihan dengan tujuan perlindungan kesehatan, keamanan, dan motivasi 

peserta didik selama masa darurat tetap terjaga. 

Jika sudah dilakukan pengawasan  atau evaluasi oleh guru maka 

setelah itu guru menyusun laporan hasil belajar siswa di raport. Didalam 

raport berisi laporan hasil perkembangan siswa selama di sekolah dan 

penilaian hasil belajar siswa selama satu semester, yang selanjutnya akan 

diserahkan kepada wali murid atau orang tua dari peserta didik. Dari raport 

tersebut maka wali murid akan mengetahui sejauh mana perkembangan 

belajar anak selama di sekolah.77 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap siswa maka selanjutnya dari 

sekolah akan menyusun laporan hasil belajar siswa atau raport. Hasil 

belajar peserta didik yang dikirimkan ke guru antara lain berupa foto, 

video, animasi, karya seni dan bentuk lain tergantung jenis kegiatannya 

dan yang memungkinkan dilakukan di masa drurat. Terkait penugasan 

yang diberikan oleh guru, waktu pembelajaran dan pengerjaan tugas 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD selaku Kepala 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor pada Selasa 9 Desember 2021 
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disesuaikan dengan jadwal pembelajaran dan waktu pengumpulan tugas 

setiap akhir minggu atau disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan 

ketersediaan waktu peserta didik dan wali atau orang tua.Dari hasil belajar 

tersebut, guru melakukan penilaian baik dengan teknik skala capaian 

perkembangan, maupun hasil karya. 

Laporan hasil belajar siswa tersebut dapat menjadi acuan sejauh 

mana perkembangan peserta didik selama satu semester atau selama 

semester genap ke semester ganjil.Selain  itu, dengan adanya evaluasi 

tersebut guru atau pendidik juga dapat mengevaluasi proes belajar 

mengajar yang dilakukan apakah sudah mencapai tujuan atau belum, dan 

bisa juga untuk mengembangkan lagi metode atau cara mengajar guru di 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 

Analisis evaluasi kurikulum darurat SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

terhadap pelaksanaan kurikulum di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

dilakukan oleh semua tim penyusun kurikulum yakni komite, kepala 

sekolah, pengawas dan pendidik. Pengawasan kurikulum darurat ini 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan  peserta didik dan untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan kurikulum darurat sudah sesuai rencana, 

sudah mencapai tujuan yang diinginkan atau belum, dan sudah berjalan 

secara efektif atau belum. 

Selanjutnya adalah mengevaluasi hasil belajar peserta didik selama 

satu semester sekali dengan menggunakan tes tertulis ataupun tes praktik. 

Evaluasi belajar peserta didik ini dilakukan untuk mengetahui dan menjadi 

tolak ukur apakah materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh 

peserta didik atau rang tua atau tidak. Selanjutnya hasil belajar peserta 

didik diserahkan kepada orang tua atau wali murid agar mengetahui hasil 

perkembangan belajar anaknya selama belajar di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor. 

Setelah melakukan evaluasi hasil belajar siswa, maka selanjutnya 

adalah melakukan evaluasi terhadap kurikulum darurat yang sudah 

diterapkan di SD Negeri 2 Purwokerto Lor.Evaluasi kurikulum dilakukan 
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saat tahun ajaran baru, tetapi sebelum peserta didik memulai kegiatan 

belajar mengajar.Evaluasi kurikulum diikuti oleh pemangku kepentingan, 

yakni komite, kepala sekolah, pengawas dan juga pendidik. Pengadaan 

evaluasi kurikulum ini untuk mengetahui apakah pelaksanaan kurikulum 

darurat sudah sesuai seperti rencana dan sudah  berjalan efektif dan efisien 

atau belum, dan juag untuk bahan evaluasi dalam penyusunan kurikulum 

berikutnya. 

Dari seluruh proses manajemen kurikulum darurat dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai evaluasi di SD Negeri 

2 Purwokerto Lor terlihat sangat diperhatikan dengan baik. Sehingga 

seluruh proses manajemen kurikulum darurat di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor dapat berjalan dengan maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengenai proses manajemen kurikulum di Masa Pandemi Covid-

19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor maka dapat diambil kesimpulan bahwa SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor melalui beberapa proses dalam manajemen 

kurikulumnya, yaitu proses perencanan kurikulum, pengorganisasian 

kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum darurat Covid-19. 

Perencanaan kurikulum darurat Covid-19 dilakukan dengan mengikuti 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Instruksi Bupati 

Banyumas tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat 

Corona Virus Disease (Covid-19) di Kabupaten Banyumas, sehingga 

kurikulum di SD Negeri 2 Purwokerto Lor menggunakan kurikulum darurat 

Covid-19. Selain itu, pengorganisasian kurikulum darurat Covid-19 di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor yang dilakukan oleh tim pengembang kurikulum 

yang ahli dalam bidangnya yang terdiri dari pengawas, komite, kepala sekolah 

dan guru-guru telah menyusun kurikulum darurat pada satuan pendidikan 

yakni SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 

Pelaksanaan kurikulum darurat Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor dilaksanakan sesuai dengan perencanaan kurikulum yang dibuat diawal. 

Pelaksanaan kurikulum dilaksanakan dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh 

baik daring ataupun luring dan jadwal kelas diatur secara proporsional. 

Setelah itu, evaluasi kurikulum darurat di SD Negeri 2 Purwokerto Lor sudah 

berjalan dengan baik. Proses evaluasi kurikulum dilakukan setiap akhir tahun 

pembelajaran yang diikuti oleh pengawas, komite, kepala sekolah dan guru-

guru. Hasil dari evaluasi kurikulum darurat Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor sudah sesuai dengan rencana atau tujuan yang dibuat oleh tim 

penyusun kurikulum darurat di SD Negeri 2 Purwokerto Lor. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor, peneliti ingin memberikan beberapa saran kepada pihak terkait mengenai 

manajemen kurikulum pada masa pandemic Covid-19 yang diterapkan di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor, diantaranya yaitu : 

1. Bagi Guru-guru SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Guru sebagai pelaksana kurikulum dan penentu keberhasilan 

pembelajaran di sekolah hendaknya lebih mengembangkan potensi diri 

dan kreatifitas agar saat pembelajaran disaat pandemi Covid-19 peserta 

didik tetap bisa maksimal mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini bisa dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi, agar peserta didik tetap bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar secara daring. 

2. Bagi Pengawas di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

Pengawas sekolah diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

baik dan maksimal terhadap sekolah agar proses manajemen kurikulum 

yang diterapkan di sekolah tersebut dapat berjalan sesuai rencana dan 

dapat mencapai tujuan kurikulum dengan baik dan sempurna. Selain itu 

pengawas sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan 

manajemen kurikulum agar lebih terkontrol dan berjalan secara efektif dan 

efisien. 

3. Bagi Wali Murid 

Orang tua siswa atau wali murid hendaknya selalu memperhatikan 

proses manajemen kurikulum yang diterapkan di sekolah, sehingga jika 

ada yang tidak sesuai penerapannya maka wali murid berhak menanyakan 

kepada guru atau pihak sekolah agar jelas. 

4. Bagi Peneliti Lain 

 Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan 

dengan penelitian ini diharapkan untuk menggunakan lebih banyak teori-

teori lainnya, atau memperbanyak subjek agar data yang diperoleh 

semakin banyak, lengkap dan beragam.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA PADA  SD NEGERI 2 

PURWOKERTO LOR, BANYUMAS 

 Judul Penelitian : 

Manajemen Kurikulum Pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Purwokerto  

Lor, Banyumas 

A. Pedoman Observasi 

 Penulis melakukan observasi di SD Negeri 2 Purwokerto Lor  

secara terstruktur dengan datang langsung ke tempat penelitian.Hal  

tersebut dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan data yang valid dan  

lengkap. Adapun pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adal 

ah : 

1.  Mengamati letak dan keadaan geografis SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

2.  Mengamati fasilitas sarana dan prasarana SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor 

3.  Mengamati komunikasi antar pendidik di SD Negeri 2 Purwokerto 

Lor 

4.  Mengamati keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 2  

Purwokerto Lor 

5.  Mengamati bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum di SD 

Negeri 2 Purwokerto Lor 

B. Pedoma n Wawancara 

 Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu  

wawancara.Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan  

pertanyaan-pertanyaan guna menggali data dari narasumber.Wawancara  

dilakukan dengn kepala sekolah dan guru SD Negeri 2 Purwokerto Lor.  



 
 

 
 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis ajukan kepada narasum 

ber yaitu : 

1. Narasumber Kepala SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

a. Profil SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

b.  Visi, misi dan tujuan SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

c. Susunan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

d. Landasan berlakunya kurikulum pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

e. Tim penyusun kurikulum darurat Covid-19 di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor 

f. Bagaimana proses perencanaan kurikulum darurat, pelaksanaan, 

pengorganiasian sampai evaluasi kurikulum darurat Covid-19 di 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor ? 

g. Mata pelajaran dan alokasi waktu kurikulum 2013 darurat Covid-

19 di SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

2. Narasumber Guru SD negeri 2 Purwokerto Lor 

a. Bagaimana proses perencanaan kurikulum darurat di SD Negeri 2 

Purwokerto Lor ? 

b. Bagaimana proses pengorganisasian kurikulum darurat SD Negeri 

2 Purwokerto Lor ? 

h. Bagaimana perencanaan kurikulum darurat, pelaksanaan, 

pengorganisasian sampai evaluasi kurikulum darurat Covid-19 di 

SD Negeri 2 Purwokerto Lor ? 

C. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk menunjang penelitian 

agar lebih akurat dan valid. Adapun dokumentasi dari penelitian ini yang 

berupa data-data yaitu : 

a. Profil SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

b.  Visi, misi dan tujuan SD Negeri 2 Purwokerto Lor 



 
 

 
 

c.  Susunan pendidik dan tenaga kependidikan SD Negeri 2  Purwokerto 

Lor 

d.   Landasan berlakunya kurikulum darurat SD Negeri 2  Purwokerto 

Lor 

e.  Tim penyusun kurikulum darurat SD Negeri 2 Purwokerto Lor 

f.  Mata pelajaran dan alokasi waktu kurikulum 2013 darurat SD  Negeri 

2 Purwokerto Lor 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

 LAMPIRAN DOKUMENTASI 

  

 

 

Proses Wawancara dengan Narasumber 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Proses KBM Daring 

 

 



 
 

 
 

Ruang Guru 

 

Toilet dan WC Guru 

 



 
 

 
 

 

Musholla 

 

 

 



 
 

 
 

 

Toilet dan WC Siswa 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Halaman Sekolah 



 
 

 
 

 

Perpustakaan Sekolah 

 

Halaman Parkir Guru 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

SUSUNAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SD NEGERI 

2PURWOKERTO LOR TAHUN AJARAN 2021/2022 

NO. NAMA L/P IJAZAH JABATAN 

1. Sri Rahayu Puji Astuti, S.Pd.SD P S1 Kepala 

Sekolah 

2. Siti Prihkahayani, S,Pd ,I P S1 Guru PAI 

3. Irsyad Ma‟arif, S,Pd ,I L S1 Guru PAI 

4. Yugatin, S,Pd P S1 Guru Penjas 

5. Sutarso, S,Pd L S1 Guru Penjas 

6. Titi Lestari, S,Pd P S1 Guru Kelas 

7. Supriati, S.Pd P S1 Guru Kelas 

8. Sri Mulyati, S.Pd P S1 Guru Kelas 

9. Akhmad Dul Hakim, S,Pd L S1 Guru Kelas 

10. Yeni Yulianti, S,Pd,SD P S1 Guru Kelas 

11. Diah Eka Setiawati,S,Pd P S1 Guru Kelas 

12. Rina Agustiyartiningsih, 

S,Pd,SD 

P S1 Guru Kelas 

13. Dodi Rusmanto, A,Md L D3 Guru Kelas 

14. Pramundani S, A,Md,Kom P D3 Guru Kelas 

15. Aris Yuliani, S,Pd P S1 Guru Kelas 

16. Dhian Fenti Rahayu, S,Pd P S1 Guru Kelas 

17. Dwi Ratna Rahayuni, S,Pd P S1 Guru Kelas 

18. Veronica Maylanvin S., S,Pd P S1 Guru Kelas 

19. Neni Widiyanti M, S,Pd L S1 Guru Kelas 

20. Sumardi L SLTA Penjaga 

Sekolah 

21. Ashar Miftahudin L SLTP Penjaga 

Sekolah 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Surat Izin Observasi Pendahuluan 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Surat Izin Riset Individual 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Sertifikat BTA / PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Sertifikat Aplikom 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Sertifikat KKN 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

Sertifikat PKL 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Yekti Kinasih 

2. NIM   : 1717401047 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Purwokerto, 2 November 1997 

4. Alamat Rumah  : Jl. Komisaris Bambang Suprapto Gg I Rt 

03/03 Purwokerto Lor 

5. Nama Ayah  : Alm. Bapak Rudiman  

6. Nama Ibu   : Ibu Sumidah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI, tahun lulus : SD Negeri 2 Purwokerto Lor, tahun 2010 

2. SMP/MTs, tahun lulus : MTs Negeri Model Purwokerto, tahun 

2013 

3. SMA/MA, tahun lulus : MAN 2 Banyumas, tahun 2016 

4. S1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, tahun 

2017 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus Himpunan Mahasiswa MPI tahun 2019 

 

 


